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BAB V
KESIMPULAN

Sebagai bentuk dukungan terwujudnya program pemerintah Kota Gorontalo
dalam mencapai target untuk menjadikan Kota Gorontalo sebagai Kota Layak Anak
(KLA), maka perlu didukung dengan pemaksimalan kinerja yang terkait dengan
indikator penilaiannya, dimana salah satu indikator penilaiannya adalah ruang
bermain anak yang representatif berupa Ruang Publik Terpadu Ramah Anak.

Ruang Publik Terpadu Ramah Anak ini merupakan ruang publik sebagai
tempat bagi masyarakat sebagai sarana rekreasi, berbagi informasi, melatih
kreatifitas anak, meningkatkan motivasi belajar anak, keterampilan dan
mengarahkan energi anak untuk berpartisipasi dalam bermain. Karena melalui
pemanfaatan bermain atau berekreasi sangat penting untuk kesehatan dan
kesejahteraan anak. Untuk itu Ruang Publik Terpadu Ramah Anak ini
menggunakan pendekatan arsitektur perilaku yang menyesuaikan dengan perilaku
pengunjung terutama anak-anak. Oleh karena itu hal yang perlu diperhatikan adalah
bagaimana perilaku pengunjung terhadap lingkungan, interaksi sosial dan
komunikasi. Karakteristik anak yang lebih cenderung menyukai hal-hal baru,
berlarian dan melompat-lompat serta bermain diluar ruangan maka konsep
perancangan Ruang Publik Terpadu Ramah Anak ini mengutamakan kenyamanan
pengunjung anak mau pun pengunjung orang dewasa sehingga memiliki konsep

arsitektur sebagai berikut:

o Lokasi perancangan Ruang Publik Terpadu Ramah Anak di Kota Gorontalo

ini terletak di jalan Drs. Achmad Nadjamudin, Kecamatan Kota Tengah
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Kota Gorontalo dengan peruntukan lahan kawasan pendidikan, perkantoran,
perdagangan jasa, permukiman dan pertanian (basah).

e untuk menanggapi potensi negatif dan positif dari dalam mau pun luar site,
bagian samping dan belakang site dibatasi dengan dinding pembatas dan
vegetasi pengarah pandang. Sedangkan untuk potensi positif ke arah

persawahan, dinding pembatas menggunakan pagar besi berjeruji.

Dinding & pohon glodokan
tiang sebagai pembatas

Gambar 4. 60 Diing dn on Glodokan ang bagal Peatas
(Sumber : hasil rancangan 2018)

Gambar 4. 59 View dari dalam ke luar site paa bagian barat site
(sumber : hasil rancangan 2018)
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Konsep pencapaian menuju site terdapat 2 pintu yaitu pintu masuk ke site
dan pintu keluar dan di dalam site terdapat tempat pemberhentian bagi
kenderaan yang tidak ingin parkir untuk menghindari terjadinya kemacetan
di depan site. Kenderaan yang bisa mengakses hingga kedalam tapak yaitu
mobil pribadi, motor dan sepeda. Sirkulasi mobil, motor dan sepeda
diarahkan ke parkiran. Material penutup permukaan jalan yang dilalui oleh

kenderaan dan pejalan kaki menggunakan Paving block.

Gambar 4. 61 Sirkulasi Parkir
(sumber: hasil rancangan, 2018)

Konsep dasar perancangan

o Ada pun konsep dasar perancangan yang diterapkan yaitu arsitektur
perilaku, dimana dalam proses merancang Ruang Publik Terpadu
Ramah Anak ini disesuaikan dengan perilaku pengunjung anak dan
orang tua. Material dan perabot yang digunakan merupakan materian
dan perabot yang aman bagi anak. Terdapat beberapa gazebo sebagai

tempat berteduh orang tua atau anak yang sedang istirahat bermain.
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Penataan vegetasi dalam tapak yang dapat memberikan rasa teduh dan
nyaman bagi pengujung yang akan beraktifitas diluar ruangan pada
siang hari

Terdapat beberapa fasilitas permainan yang menyesuaikan dengan usia

pengunjung

Pergola sebagai peneduh pada sirkulasi pejalan kaki
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